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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tindak tutur merupakan kegiatan berkomunikasi kepada mitra tutur 
dalam kehidupan sehari-hari, mengakibatkan adanya perbuatan atau tindakan 
dari sebuah tuturan. Kegiatan berkomunikasi ini tanpa disadari memiliki 
makna yang membuat orang kedua mampu memberikan jawaban sesuai 
dengan apa  yang harapkan orang pertama. Hal itu merupakan sebuah 
ketercapaian adanya komunikasi yang baik.  
Rohmadi (2010: 21) menjelaskan bahwa tindak tutur ini yang 
pertama-tama dikemukakan oleh salah satu pakar pragmatik bernama Austin 
(1956) bermula dari teori yang dihasilkan dari studinya kemudian dibukukan 
dengan judul How to Do Thing with Words? Melalui teori ini kemudian 
dikembangkan oleh Searle (1969) dengan menerbitkan sebuah buku Speech 
Acts: An Essay in the Philosophy of Language. Ia berpendapat bahwa 
komunikasi bukan sekadar lambang, kata atau kalimat, tetapi akan lebih tepat 
apabila disebut produk atau ahsil dari lambang, kata atau kalimat yang 
 berwujud perilaku tindak tutur (teh performance of speech acts).  Pakar lain,  
Yule (2006:82) mengatakan  bahwa tindak tutur merupakan tindakan yang 
ditampilkan melalui tuturan-tuturan.   
Tindakan yang ditampilkan melalui tuturan-tuturan atau tindak tutur, 
dalam ilmu linguistik dikaji pada cabang ilmu linguistik yang dinamakan 
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dengan pragmatik. Pakar pragmatik Leech (1993:33) menyatakan bahwa 
‘Pragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungan dengan situasi ujar 
(speech situasions)’. Menurutnya pragmatik mempelajari bagaimana bahasa 
digunakan dalam komunikasi dan pragmatik juga menyelidiki makna sebagai 
suatu yang abstrak. Tindak tutur yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
tindak tutur impatif yang terkandung didalam film Keluarga Cemara. 
Rahardi (2008:87) menjelaskan wujud imperatif mencakup dua 
macam hal, yakni (1) wujud imperatif formal atau struktural dan (2)  wujud 
pragmatik imperatif non struktural. Wujud formal imperatif adalah realisasi 
maksud imperatif dalam Bahasa Indonesia menurut makna pragmatiknya. 
Ditemukan tujuhbelas macam makna pragmatik imperatif didalam bahasa 
Indonesia antara lain, pragmatik imperatif, perintah, suruhan, permintaan, 
permohonan, desakan, bujukan, imbauan, persilakan, ajakan, permintaan izin, 
mengizinkan, larangan, harapan, umpatan, pemberian ucapan selamat, 
anjuran dan ngelulu (Rahardi 2008: 93). Maksud imperatif yang dimaksud 
adalah, agar sang mitra tutur memberikan tanggapan yang berupa tindakan.  
Perkembangan kajian pragmatik khususnya tindak tutur imperatif  
yang pesat, menjadikan peneliti memiliki keinginan dalam meneliti tindak 
tutur imperatif dalam film Keluarga Cemara. Pemilihan film ini digunakan 
dalam penelitian ini karena didalamnya banyak ditemukan dialog tuturan 
yang mengandung tindak tutur imperatif yang mampu menjadikan mitra tutur 
terpengaruh dan melakukan tindakan seperti apa yang disampaikan penutur. 
Disamping karna banyaknya tindak tutur imperatif, film tersebut juga 
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mengandung nilai edukatif yang layak di putarkan untuk anak-anak dimasa 
kini. Film pada tahun 90.an  mengisahkan tentang sebuah keluarga yang  
mengajarkan bahwa kesedehanaaan itu indah. Pendidikan dan kejujuran 
adalah sebuah kunci keberhasilan setiap manusia, disitulah Abah (diperankan 
Adi Kurdi) mengajarkan kepada anak-anaknya.   
Film sudah menjadi konsumsi masyarakat sehari-hari pada masa kini. 
Menurut salah satu pakar Danesi (2010: 134) mengatakan bahwa film adalah 
teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan adanya 
ilusi gerak dan tindakan dalam kehidupan nyata. Film merupakan cermin 
kehidupan, karena dengan melihat film kita dapat menemukan inspirasi dan 
wawasan.  
Masyarakat akan membandingkan kejadian yang mereka alami 
dengan  yang mereka lihat di televisi. Jika film yang diputarkan dikalangan 
masyarakat adalah film yang mendidik, maka masyarakatpun akan ikut 
terdidik. Sama halnya seperti pendapat Danesi diatas yang mengatakan bahwa 
film merupakan cermin kehidupan, dapat menginspirasi dan dapat menambah 
wawasan. Hal itu dapat terwujud apabila film yang diputarkan di kalangan 
masyarakat adalah film yang mendidik. Film yang mengajarkan moral yang 
baik, maka di situlah masyarakat akan menjadi baik. 
Melalui media film, dapat dijadikan sebagai penunjang bahan ajar 
Bahasa Indonesia bagi  siswa-siswa kelas VIII SMP, sebagai penunjang K.D 
3.3 “Mengidentifikasi informasi teks iklan/slogan/poster dari sumber yang 
dibaca dan didengarkan”. Peneliti mengaitkan penelitian mengenai tindak 
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tutur imperatif dalam film Keluarga Cemara dengan KD. 3.3 yang sesuai 
dengan konteks yang diteliti, untuk mencapai tercapainya kompetensi dasar.   
Penelitian mengenai tindak tutur imperatif ini bersinggungan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mudzakir (2014) dalam jurnal “Tindak 
Imperatif  Dalam Wacana Pembelajaran di SMKN1 Bangil”. Penelitian yag 
dilakukan oleh Mudzakir (2014), mengkaji mengenai tindak imperatif yang 
terjadi dalam sebuah proses pembelajaran disekolah. Subjek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran yang produktif.  Temuan penelitian ini 
menunjukkan representasi wujud tindak imperatif dalam wacana 
pembelajaran di SMKN1 Bangil meliputi wujud formal dan wujud pragmatik.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, jika penelitian 
sebelumnya membahasa tindak tutur imperatif yang terjadi ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Maka dalam penelitian ini, peneliti meneliti 
tindak tutur imperatif yang terdapat dalam sebuat film berjudul Keluarga 
Cemara dan implementasinya sebagai bahan ajar dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bahasa 
Indonesia pada  KD 3.3  tentang Mengidentifikasi informasi teks iklan/ 
slogan/ poster dari sumber yang dibaca dan didengarkan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, ada dua rumusan masalah yang dijawab 
dalam penelitian ini.   
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1. Bagaimana wujud makna tindak tutur imperatif dalam film berjudul 
Keluarga Cemara? 
2. Bagaimana implementasi tindak tutur imperatif dalam film Keluarga 
Cemara sebagai bahan ajar KD. 3.3 kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan suatu penelitian adalah memecahkan masalah, hal itu 
dilakukan dengan jalan menyimpulkan sejumlah pengetahuan yang memadai 
dan mengarah pada upaya untuk memakai atau menyelesaikan factor-faktor 
yang berkaitan tersebut (Moleong, 2011:62). Adapun tujuan penelitian ini. 
1. Mendeskripsikan wujud makna tindak tutur imperatif dalam film bejudul 
Keluarga Cemara. 
2. Memaparkan implementasi tindak tutur imperatif dalam film Keluarga 
Cemara sebagai bahan ajar KD. 3.3 kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
pengetahuan pembaca dalam bidang pragmatik serta memperkaya 
wawasan dalam bidang keilmuan bahasa    yang berkaitan dengan tindak 
tutur imperatif. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pembelajaran mengenai tindak tutur imperatif  yang dikaji dalam 
matakuliah pragmatik. 
E. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini tersusun atas lima bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisikan (a) Latar belakang 
masalah (b) perumusan masalah (c) tujuan penelitian (d) manfaat penelitian 
(e) sistematika penulisan.  
Bab II Tinjauan Pustaka. Tinjauan pustaka ini berisi mengenai teori-
teori yang berkaitan dengan pragmatik, tindak tutur, tindak tutur imperatif, 
film Keluarga Cemara dan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan.  
Bab III Metode penelitian. Bab ini berisikan tentang jenis-jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, data dan sumber data yang 
digunakan, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan. Hasil dan pembahasan ini berisikan  
hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan pengkhasifikasian data  
satuan lingual yang mengandung tindak tutur imperatif pada film Keluarga 
Cemara. Tindak tutur imperatif yang dominan terdapat dalam film tersebut, 
dan alasan mengapa tindak tutur tertentu tersebut menjadi dominan. 
Bab V Penutup. Penutup merupakan simpulan dan saran dari penelitian 
yang telah dilakukan.  
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F. Daftar Istilah 
1. Tindak Tutur : tindakan yang ditampilkan melalui tuturan-tuturan. 
2. Imperatif  :   bentuk perintah untuk kalimat atau verba  
3. Pragmatik  :  ilmu yang mempelajari tentang makna ujaran yang 
diucapkan penutur dan mitra tutur. 
4. Film : teks yang memuat serangkaian citra fotografi yang 
mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam 
kehidupan nyata 
5. Implementasi : pelaksanaan, penerapan 
 
 
 
 
 
 
